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Abstract 
Islamic inheiritancei law is a reigulation that reigulateis thei transfeir of propeirty from a deiceiaseid 
peirson to his heiirs. This meians choosing who is thei heiir, thei portion of eiach heiir, choosing thei 
portion of thei inheiritancei and thei inheiritancei givein to thei heiirs. Istinorma inheiritancei law is a 
seirieis of reigulations goveirning thei transmission and transmission of inheiritancei or inheiritancei 
from onei geineiration to anotheir, both reilateid to thei usei of malls as weill as thosei reilateid to thei usei 
of mateirial rights. Wheireias in Islamic inheiritancei ruleis, eiach heiir can deimand thei distribution 
of thei inheiritancei at any timei, thei distribution is a joint action, running in harmony by paying 
atteintion to thei speicific circumstanceis of eiach heiir. As for thei ruleis of Islamic inheiritancei, thei 
parts of thei heiirs havei beiein deiteirmineid. 
 
Keywords : Indoneisian Inheiritancei, Islamic Law, Principleis of Inheiritancei Law. 

 
Abstrak 
Hukum waris Islam merupakan anggaran yg mengatur pengalihan harta menurut 
seorang yg mangkat global pada pakar warisnya. Hal ini berarti memilih siapa-
siapa yg sebagai pakar waris, porsi bagian masing-masing pakar waris, memilih 
bagian harta peninggalan & harta warisan yg diberikan pada pakar waris. Hukum 
waris istinorma merupakan serangkaian peraturan yg mengatur penerusan & 
pengoperan harta peninggalan atau harta warisan menurut suatu generasi ke 
generasi lain, baik yg berkaitan menggunakan mal juga yg berkaitan menggunakan 
hak-hak kebendaan. Sedangkan dalan aturan waris Islam, tiap pakar waris bisa 
menuntut pembagian harta peninggalan tadi sewaktu-waktu, pembagiannya 
adalah tindakan bersama, berjalan secara rukun menggunakan memperhatikan 
keadaan spesifik tiap waris. Adapun pada aturan waris Islam, bagian-bagian para 
pakar waris sudah ditentukan. 
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Kata Kunci : Waris Indonesia, hukum Islam, Asas Hukum Kewarisan. 

 
Pendahuluan 

Al-Qur'an dan Al-Hadits adalah 2 (dua sumbe ir kaidah Islam yang 
diseipakati beirdasarkan eimpat sumbeir kaidah Islam yang dise ipakati yaitu al-ljma' 
dan al-Qiyas). Alquran adalah sumbeir aturan Islam, itu adalah Firman Tuhan yang 
diturunkan dalam bahasa Arab ke ipada Nabi Muhammad meilalui peirantara 
Malaikat Jibril. Al-Qur'an me irupakan dalil (argume in) yang kuat bagi Nabi 
Muhammad SAW. Dalam me imbahas tulisan-tulisan keirasulannya dan tuntunan 
atau peitunjuk hidup bagi umat dan aturan-aturan yang harus dilaksanakan untuk 
me iwujudkan keibahagiaan hidup global, ke ibahagiaan hidup di akhirat dan se ibagai 
sarana transportasi untuk me indeikatkan diri keipada Allah SWT, teintunya deingan 
me imbaca dan meinge itahui. isinya untuk meingamalkannya dalam ke ihidupan 
seihari-hari.  

Al-Hadits seibagai sumbeir hukum lain be irfungsi se ibagai peilaksana, saksi 
(bayan) dan (takhshishul-'am) dan me ineirapkan hukum baru yang ke ite intuannya 
tidak ada dalam Alquran. Hukum-hukum yang dite itapkan oleih Rasulullah, damai 
dan beirkah be iseirtanya, kadang-kadang didasarkan pada tuntunan (ilham) Allah 
dan kadang-kadang beirasal dari ijtihadnya seindiri.  

Ke idua sumbeir hukum Islam te irseibut di atas meimbahas dan meingatur 
seicara rinci keite intuan hukum waris, kapan se iseiorang dapat meiwariskan harta 
seiseiorang (warisan), meingapa seise iorang meiwariskan harta seiseiorang (warisan), 
dan meingatur keite intuan hukum waris. Kondisi dimana se iseiorang dapat meiwarisi 
harta milik orang lain dan me ingatur kapan seiseiorang dilarang untuk meiwarisi 
harta milik orang lain. Se ilain itu, ke idua sumbeir hukum Islam te irse ibut juga 
me ingatur jumlah harta pe ininggalan seicara rinci, se ihingga keiluarga (ahli waris) 
orang yang meininggal tidak peirlu khawatir deingan harta peininggalan keirabatnya 
yang teilah meininggal, seibagaimana Allah SWT peirintahkan dan teirangkan seicara 
je ilas dalam keidua sumbeir teirseibut. sumbe ir hukum Islam. Oleih kare ina itu, dalam 
Al-Quran dan Al-Hadits sudah ada dasar-dasar atau prinsip-prinsip pe iwarisan, 
ole ih kareina itu dalam artike il ini peinulis meincoba me imaparkan dasar-dasar atau 
prinsip-prinsip teirse ibut de ingan meinganalisis ayat-ayat dan hadis-hadis yang 
me injeilaskan teintang keite intuan-ke iteintuan pe iwarisan. 

 

Metodologi 

Pe ine ilitian ini meinggunakan me itode i Libarary Reiseiarch atau ke ipustakaan, 
seibagai sumbeir prime i dalam peine ilitian ini adalah jurnal-jurnal, buku dan lain 
seibagainya yang reileifan dan meindukung pe ine ilitian ini. Tujuan peineilitian ini 
be irtujuan guna meimbe irikan pe imahaman baru teirkait ke iwarisan Islam, dan hasil 
dari pe ineilitian ini meinunjukan bahwa asas-asas ke iwarisan islam meirupakan 
parameite ir untuk me ingatur masalah keiwarisan di dalam Islam. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pengertian Asas 

Asas beirasal dari bahasa arab asun yang be irarti me indirikan. Ole ih kare ina 
itu asas dalam bahasa Indone isia meimpunyai arti (I) fundameintal (seisuatu yang 
dipikirkan atau dipikirkan) (2) cita-cita dasar (suatu pe irkumpulan atau organisasi) 
(3) hukum dasar.1 Se idangkan asas meinurut Kamus Umum Bahasa Indone isia 
me impunyai beibeirapa arti, diantaranya adalah ke ibe inaran yang meinjadi tumpuan 
be irpikir atau beirpe indapat.2 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, bilamana asas me ingacu pada hukum, 
be irarti “ke ibe inaran yang dijadikan landasan be irpikir dan be irpeindapat, khususnya 
dalam peine igakan hukum dan peine igakan hukum.  

Mariam Darus Badrulzaman meingatakan dalam bukunya Me incari Obyeik 
Sisteim Hukum Nasional bahwa asas adalah asas yang dipe iroleih me ilalui 
yurisprudeinsi, yaitu. H. me inganalisis (meimprose is) informasi nyata (konkreit) dan 
ke imudian meingasumsikan sifat umum (kole iktif) atau abstrak.3 

Sudikno Meirtokusumo me ingatakan bahwa asas adalah gagasan dasar 
yang beirsifat umum atau me indasari suatu sisteim hukum dan ke ite intuan konkrit 
yang meilatarbe ilakanginya, yang teirkandung dalam pe iraturan pe irundang-
undangan dan putusan hakim, yang me irupakan hukum positif dan dapat 
dite imukan deingan meincari yang beirsifat umum. dalam aturan te irte intu.4 

H. Mohammad Daud Ali dalam bukunya “Hukum Islam Pe ingantar Ilmu 
Hukum dan Hukum Islam di Indone isia” meimbagi pe ingeirtian asas teirse ibut dalam 
dua peirspe iktif. Pe irtama asas meirujuk pada hukum, ke imudian asas beirarti 
ke ibeinaran yang dijadikan landasan be irpikir dan se ibagai landasan be irpeindapat, 
khususnya dalam pe ineigakan hukum dan pe ine igakan hukum. Ke idua, asas seicara 
umum me injadi acuan untuk me inyeileisaikan seigala peirsoalan yang beirkaitan 
de ingan hukum.5 

Beirdasarkan peimahaman linguistik dan konseiptual dari asas di atas, asas 
ini meirupakan landasan keibe inaran beirpikir atau beirnalar keitika akan meineintukan 
hukum suatu hal atau keiputusan hukum.6 

 
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cel. 

Ill; Jakarta: Balai Pustaka.2005). 70. 
2W.J. S Perwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka. 

1984). h 61. 
3Mariam Darus Badrulzaman, Mencari Sistem Hukum Benda Nasional (Bandung: 

Alumni. 1983). h 15. 
4 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum (Suatu Pengantar), (Yogyakarta: 

Libeiry, 1988). h13. 
5H Mohammad Daud Ali. Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum 

Islam di Indonesia (Cet IX: Jakarta PT RajaGrafindo. 2001). h114. 
6 Abdulah Pakarti, M. H., Al Kautsar Mabruri, K., & Farid, D. (2023). Analisis Kasus 

Pelecehan Seksual Oleh Ibrahim Malik Di Universitas Islam Indonesia Menggunakan 
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Sumber Asas Hukum Kewariasan Islam 

Prinsipnya adalah bahwa ke ibe inaran meirupakan dasar pe imikiran atau 
pe inalaran dalam me iwujudkan suatu peirsoalan atau suatu ke iputusan hukum. Jadi 
kalau bicara hukum waris Islam, sumbe ir utamanya te intu saja hukum Islam yang 
be irsumbeir dari Al-Qur'an dan Hadits. dipe ilajari dan dipahami ke imudian 
dikeimbangkan dalam pikiran seiseiorang yang me ime inuhi syarat ijtihad.7 Dasar dan 
sumbeir utama  hukum waris Islam antara lain Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Nash.8 
Ayat Al-Qur’an An-Nisa (4) 7 

“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta pe ininggalan ibu-bapak dan keirabatnya, dan 
bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta pe ininggalan ibu-bapak dan keirabatnya, 
baik seidikit atau banyak meinurut bagian yang te ilah diteitapkan”. 

Hadis Nabi 

“Beirikanlah Faraidh (bagian-bagian yang diteintukan) itu keipada yang beirhak dan 
seileibihnya beirikanlah untuk laki-laki dari keiturunan laki-laki yang teirdeikat”.9 

 

Asas-asas Hukum Kewarisan Islam 
Hukum waris Islam, atau yang seiring diseibut de ingan faraid dalam 

lite iratur hukum Islam, adalah bagian dari se iluruh hukum Islam yang me ingatur 
pe iralihan harta beinda dari orang yang te ilah meininggal keipada orang yang masih 
hidup. Hukum waris Islam adalah hukum agama yang diturunkan teirutama dari 
wahyu Allah meilalui Nabi SAW dan meimuat beirbagai asas yang dalam be ibe irapa 
hal juga beirlaku bagi hukum waris buatan manusia. Se ilain itu, hukum waris Islam 
me imiliki modeil te irseindiri dalam kasus-kasus teirte intu yang beirbeida deingan 
hukum waris lainnya.  

Hukum waris Islam beirsumbe ir dari ayat hukum Al-Qur'an dan peinje ilasan 
lainnya yang dibeirikan ole ih Nabi SAW dalam Sunnahnya. Ada lima asas yang 
be irkaitan deingan cara harta diwariskan ke ipada ahli waris, yaitu:  

Asas ijbari 
Hukum Islam menyebutkan peirpindahan harta dari orang yang 

me ininggal keipada orang yang masih hidup teirjadi deingan seindirinya, tanpa usaha 
dari orang yang meininggal atau keihe indak peine irima. Transisi seimacam itu diseibut 
wajib.10 

Kata ijbari seicara leiksikal me ingandung arti keite irpaksaan (wajib), artinya 
me ilakukan seisuatu yang be irte intangan deingan ke iinginan. Arti “wali mujbir” dalam 
te irminologi fiqh munakahat (pe irkawinan) beirarti bahwa seiorang wali dapat 
me inikahkan anak peire impuannya di luar keihe indaknya dan tanpa peirse itujuan anak 

 
Pendekatan Ham. Legitima : Jurnal Hukum Keluarga Islam, 5(01), 187-199. 

https://doi.org/10.33367/legitima.v5i01.3343 
7H Mohammad Daud Ali. Hukum Islam : Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum 

Islam di Indonesia (Cet IX: Jakarta PT RajaGrafindo. 2001). h 115. 
8 (Haniru, 2014) 
9 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2005), 7, 12. 
10 Fatchur Rahnan. Ilmu Wars (Cel. III: Bandung Al-Ma'arif. 1994). h. 38 
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te irseibut dalam pe irkawinan te irse ibut. Deimikian pula dalam te irminologi ke iilmuan 
Kalam, kata ijbari meingandung arti keite irpaksaan, artinya seigala peirbuatan hamba 
tidak didasarkan atas ke ihe indak hamba, meilainkan keihe indak dan keikuasaan 
Tuhan. Tradisi Jabariyah.11 

Dijalankannya asas ijbari dalam hukum ke iwarisan islam meingandung arti 
bahwa peiralihan harta dari se ise iorang yang teilah me ininggal keipada ahli warisnya 
be irlaku deingan seindirinya meinurut ke iheindak Allah tanpa teirgantung keipada 
ke iheindak dari peiwarisan maupun ahli warisnya. Unsur paksaan dalam arti 
te irminologi teirse ibut te irlihat 12  dari seigi bahwa ahli waris te irpaksa meineirima 
ke inyataan pindahnya harta ke ipada dirinya seisuai deingan yang teilah diteintukan. 
Dan hal ini be irbe ida de ingan keiwarisan meinurut hukum pe irdata (BW) yang 
pe iralihan hak keiwarisan teirgantung keipada keimauan pe iwaris seirta ke ihe indak dan 
ke ire ilaan ahli waris yang akan meine irima, tidak beirlaku de ingan seindirinya.13 

Adanya unsur ijbari dalam sisteim keiwarisan islam tidak akan 
me imbeiratkan orang yang akan me ine irima warisan, kare ina meinurut ke ite intuan 
hukum islam ahli waris hanya beirhak me ineirima harta yang ditinggalkan dan tidak 
be irkeiwajiban meilunasi utang itu daeingan hartanya se indiri. Dalam BW dibe irikan 
ke imungkinan untuk tidak me ine irima hak keiwarisan, kareina me ine irima akan 
me imbawa akibat meinanggung re isiko untuk meilunasi utang peiwaris.14 

Ijbari dari seigi peiwaris me ingandung arti bahwa ia se ibe ilum me ininggal 
tidak dapat meinolak peiralihan harta teirseibut. Apa pun keimauan peiwaris teirhadap 
hartanya, maka keimauannya itu dibatasi ole ih ke iteintuan yang teilah diteitapkan 
Allah. Oleih kare ina itu, seibe ilum me ininggal ia tidak pe irlu me imikirkan atau 
me ire incanakan seisuatu teirhadap hartanya, kareina deingan keimatiannya itu seicara 
otomatis hartanya be iralih ke ipada ahli warisnya, baik ali waris itu mau me ine irima 
atau pun tidak.15 

Adanya asas ijbari dalam hukum ke iwarisan Islam dapat dilihat dari 
be irbagai seigi, yaitu dari se igi peiralihan harta, dari se igi jumlah harta yang be iralih, 
dan dari seigi keipada siapa harta itu be iralih.16 

Peirtama, unsur ijbari dari seigi cara peiralihan me ingandung arti bahwa harta 
orang yang mati itu beiralih deingan seindirinya, bukan dialihkan siapa-siapa keiculai 
ole ih Allah SWT. Ole ih kare ina itulah, keiwarisan dalam islam diartikan de ingan 
“peilarihan harta”, bukan “pe ingalihan harta”, kare ina pada peiralihan, beirarti 
be iralih deingan seindirinya seidangkan pada ‘peingalihan’ tampak ada usaha 
seiseiorang. Asas ijbari dalam pe iralihan ini dapat dilihat dari firman Allah dan surat 
an-Nissa (4): 7 yang beirbunyi : 

 
11Ibid. h 22. 
12 Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia, 53-54. 
13Ibid. 
14Ibid. 
15Amir syarifuddin. Hukum waris Isalam edisi kedua, (Jakarta: Kencana 2011). h. 

23. 
16Ibid. 
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جَالِِ مِنْهُِلِلر ِ
َّ
قْرَبُونَمِمَّاقَل

َ
أ
ْ
وَالدَِانِوَال

ْ
ال
َ
سَاءِنَصِيبٌمِمَّاتَرَك ِ

قْرَبُونَوَلِلن 
َ
أ
ْ
وَالدَِانِوَال

ْ
ال
َ
ِنَصِيبٌمِمَّاتَرَك

َ
أ

ثُرَِ
َ
ِۚ  وكْ  نَصِيبًامَفْرُوضًاِ 

Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 
pe ininggalan ibu-bapa dan keirabatnya, dan bagi orang wanita ada hak 
bagian (pula) dari harta peininggalan ibu-bapa dan keirabatnya, baik seidikit 
atau banyak meinurut bagian yang teilah diteitapkan.” 

 
Ayat ini meinjeilaskan bahwa bagi se iseiorang laki-laki maupun peire impuan 

ada nasib dari harta peininggalan orangtua dan karib ke irabat. Kata nasib beirarti 
bagian, saham, atau jatah dalam be intuk se isuatu yang dite irima dari pihak lain. Dari 
kata nasib itu dapat dipahami bahwa dalam jumlah harta yang ditinggalkan si 
pe iwaris, disadari atau pun tidak, te ilah te irdapat hak ahli waris. Dalam hal ini 
pe iwaris tidak peirlu me injanjikan seisuatu seibe ilum ia me ininggal, dan beigitu pula 
ahli waris tidak peirlu me iminta haknya.17 

Keidua, unsur ijbari dari seigi jumlah beirarti bahwa bagian atau hak ahli 
waris dalam harta warisan sudah je ilas diteintukan ole ih Allah, seihingga peiwaris 
maupun ahli waris tidak me impunyai hak untuk meinambah atau meingurangi apa 
yang teilah dite intukan itu. Se ipeirti pihak te irikat ke ipada apa yang teilah diteintukan 
itu. 

Unsur ijbari dari seigi jumlah itu dapat dilihat dari kata mafrudan yang seicara 
e itimologi beirarti “te ilah dite intukan atau teilah dipeirhitungkan.” Kata-kata teirse ibut 
dalam teirminologi ilmu fiqh be irarti se isuatu yang teilah diwajibkan Allah ke ipada 
hambanya. Deingan meinggabungkan keidua keimungkinan peingeirtian itu, maka 
maksudnya ialah “sudah dite intukan jumlahnya dan harus dilakukan se ideimikian 
rupa seicara meingikat dan me imaksa.”18 

Keitiga, unsur ijbari dari peine irima peiralihan harta itu be irarti bahwa meire ika 
yang beirhak atas harta pe ininggalan itu sudah diteintukan seicara pasti, seihingga 
tidak ada suatu ke ikuasaan manusia pun dapat me ingubahnya deingan cara 
me imasukkan orang lain atau me ingeiluarkan orang yang beirhak. Unsur ijbari ini, 
dapat dipahami dari ke ilompok ahli waris seibagaimana diseibutkan Allah dalam 
ayat-ayat 11, 12 dan 176 surat an-Nissa. 

 
 
 
 
 
 

 
17Ibid. 
18Amir syarifuddin. Hukum waris Isalam edisi kedua, (Jakarta: Kencana 2011). h. 

24. 



Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam 
Vol. 4, no. 1 (2023), pp. 15-28, doi: 10.15575/as.v4i1.21052 

 

21 
 

Surat An-Nisa' Ayat 11 
 

مُِ
ُ
ُِٱيُوصِيك مِِْفِىِ ِللَّّ

ُ
دِك

ََٰ
وْل
َ
رِِِِِ أ

َ
ك ِِلِلذَّ

ُ
ِِمِثْل يَيْنِِٱِحَظ ِ

َ
نث
ُ
أ
ْ
نَِِّفَإِنِِِ ل

ُ
ِِثْنَتَيِْٱِفَوْقَِِنِسَا ءًِِِك هُنَّ

َ
نِِفَل

هَاِ
َ
حِدَةًِفَل انَتِْوََٰ

َ
ثَاِمَاِتَرَكَِ ِوَإِنِك

ُ
صْفُِٱ ثُل بَوَيْهِِِِِ لن ِ

َ
ِِوَلِأ ِ

 
حِدِ ِلِكُل نْهُمَاِوََٰ دُسُِٱِم ِ اِلسُّ ِإِنِتَرَكَِِمَِِّ

انَِ
َ
هُۥِك

َ
دٌِِل

َ
مِِْفَإِنِِِ وَل

َّ
نِل

ُ
هُۥِيَك

َّ
دٌِِل

َ
بَوَاهُِِوَوَرِثَهُۥ ِوَل

َ
هِِِأ م ِ

ُ
ثُِٱِفَلِأ

ُ
ل ِِفَإِنِِِِ لثُّ

َ
هِِك م ِ

ُ
هُۥ ِإِخْوَةٌِفَلِأ

َ
دُسُِٱانَِل ِِِِ لسُّ

ةِ ِبَعْدِِِمِنۢ وِِِْبِهَا ِيُوصِىِوَصِيَّ
َ
ِِأ مِِِِْ دَيْن 

ُ
مِِْءَابَا ؤكُ

ُ
بنَْا ؤكُ

َ
اِوَأ

َ
هُمِِِْتَدْرُونَِِل يُّ

َ
قْرَبُِِأ

َ
مِِْأ

ُ
ك
َ
ِِفَرِيضَةًِِِِ نَفْعًاِل

نَِ ِِٱِم ِ َِٱِ إِنَِِِِّ للَّّ انَِِللَّّ
َ
حَكِيمًا۞ِعَلِيمًاِك  

Artinya: “Allah meinsyari'atkan bagimu teintang (peimbagian 
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian se iorang anak leilaki sama 
de ingan bagahian dua orang anak pe ire impuan; dan jika anak itu seimuanya 
pe ire impuan leibih dari dua, maka bagi me ire ika dua peirtiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak pe ire impuan itu seiorang saja, maka ia me impe iroleih 
seiparo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 
seipe ire inam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meininggal itu 
me impunyai anak; jika orang yang me ininggal tidak me impunyai anak dan 
ia diwarisi ole ih ibu-bapanya (saja), maka ibunya me indapat seipeirtiga; jika 
yang meininggal itu meimpunyai beibeirapa saudara, maka ibunya me indapat 
seipe ire inam. (Peimbagian-pe imbagian teirse ibut di atas) seisudah dipeinuhi 
wasiat yang ia buat atau (dan) se isudah dibayar hutangnya. (Te intang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak meinge itahui siapa di antara 
me ire ika yang leibih de ikat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ke iteitapan dari Allah. Se isungguhnya Allah Maha Me ingeitahui lagi Maha 
Bijaksana.” 

 
 

Surat An-Nisa' Ayat 12 
 

مُِ
ُ
ك
َ
دٌِفَل

َ
ِوَل هُنَّ

َ
انَِل

َ
دٌِ ِفَإِنِك

َ
ِوَل هُنَّ

َّ
نِل

ُ
مِْيَك

َّ
مِْإِنِل

ُ
جُك زْوََٰ

َ
مِْنِصْفُِمَاِتَرَكَِأ

ُ
ك
َ
وَل

بُعُِٱ اِلرُّ نَِِمَِِّ
ْ
ةِ ِبَعْدِِِمِنِِِۢ تَركَ ِِبِهَِِيُوصِينَِِوَصِيَّ هُنَّ

َ
ِ ِوَل وِْدَيْن 

َ
بُعُِٱا ِأ اِِلرُّ تُمِِْمَِِّ

ْ
مِِْإِنِتَركَ

َّ
نِل

ُ
ِيَك

مِْ
ُ
ك
َّ
دٌِِل

َ
انَِِفَإِنِِِ وَل

َ
مِِْك

ُ
ك
َ
دٌِِل

َ
هُنَِِّوَل

َ
مُنُِٱِفَل اِلثُّ تُمِمَِِّ

ْ
نِِِۢ تَركَ ةِ ِبَعْدِِِِم ِ ِِبِهَا ِتُوصُونَِِوَصِيَّ

َ
ِِوِْأ ِِِِ دَيْن 

انَِِوَإِن
َ
ِِك

ٌ
ةًِِيُورَثُِِرَجُل

َ
ل
ََٰ
ل
َ
وِِِك

َ
ِٱِِأ

َ
نْهُمَاِمْرَأ ِم ِ حِد  ِوََٰ ِ

 
خْتٌِفَلِكُل

ُ
وِْأ

َ
خٌِأ

َ
هُۥ ِأ

َ
دُسُِٱ ةٌِوَل ِِِِ لسُّ
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ِِفَإِن
 
انُو ا

َ
ثَرَِِك

ْ
ك
َ
لِكَِِمِنِأ ا ءُِِِفَهُمِِْذََٰ

َ
ثِِٱِفِىِِشُرَك

ُ
ل ةِ ِبَعْدِِِمِنِِِِۢ لثُّ وِِْبِهَا ِيُوصَىَِِٰوَصِيَّ

َ
ِِأ ِِغَيْرَِِدَيْن 

 ِ
ر  ةًِِِِ مُضَا  نَِِوَصِيَّ ِِٱِم ِ ُِٱوَِِِِ للَّّ يمٌِ۞حَلِِِعَلِيمٌِِللَّّ  

 
Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seipe irdua dari harta yang 

ditinggalkan oleih isteiri-iste irimu, jika meire ika tidak me impunyai anak. Jika 
isteiri-iste irimu itu me impunyai anak, maka kamu me indapat seipe ire impat 
dari harta yang ditinggalkannya se isudah dipeinuhi wasiat yang me ire ika 
buat atau (dan) seiduah dibayar hutangnya. Para iste iri me impeiroleih 
seipe ire impat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak me impunyai anak. 
Jika kamu meimpunyai anak, maka para iste iri me impe iroleih seipe irdeilapan 
dari harta yang kamu tinggalkan se isudah dipeinuhi wasiat yang kamu buat 
atau (dan) seisudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seiseiorang mati, baik 
laki-laki maupun peire impuan yang tidak meininggalkan ayah dan tidak 
me ininggalkan anak, teitapi me impunyai seiorang saudara laki-laki (seiibu 
saja) atau se iorang saudara pe ire impuan (seiibu saja), maka bagi masing-
masing dari keidua jeinis saudara itu seipe ire inam harta. Teitapi jika saudara-
saudara seiibu itu leibih dari seiorang, maka meire ika be irseikutu dalam yang 
seipe irtiga itu, seisudah dipe inuhi wasiat yang dibuat ole ihnya atau seisudah 
dibayar hutangnya deingan tidak meimbe iri mudharat (ke ipada ahli waris). 
(Allah meine itapkan yang de imikian itu seibagai) syari'at yang be inar-be inar 
dari Allah, dan Allah Maha Me ingeitahui lagi Maha Pe inyantun.” 

 
Surat An-Nisa' Ayat 176 

ُِٱيسَْتَفْتُونكََِقُلِِ مِِْللَّّ
ُ
ةِِٱِفِىِيُفْتِيك

َ
ل
ََٰ
ل
َ
ك
ْ
ِٱِإِنِِِِِ ل

 
كَِِمْرُؤٌا

َ
يْسَِِهَل

َ
هُۥِل

َ
دٌِِِل

َ
هُۥ ِوَل

َ
خْتٌِِوَل

ُ
ِِأ

هَا
َ
مِِْإِنِيَرِثُهَا ِوَهُوَِِِِ تَرَكَِِمَاِِنِصْفُِِفَل

َّ
نِل

ُ
ِِيَك

َّ
انَتَاِل

َ
دٌِ ِفَإِنِك

َ
هُمَاِثْنَتَيْنِِٱهَاِوَل

َ
ثَانِِٱِِفَل

ُ
ل ِِلثُّ

ا ِِوَإِنِِِ تَرَكَِِمَِِّ
 
انُو ا

َ
اِإِخْوَةًِِك

ً
جَال ِ

رِِِوَنِسَا ءًِِر 
َ
ك ِِفَلِلذَّ

ُ
ِِمِثْل يَيْنِِٱِحَظ ِ

َ
نث
ُ
أ
ْ
نُِِِِ ل ُِٱِيُبَي ِ مِِْللَّّ

ُ
ك
َ
نِل

َ
ِِأ

ِ
 
وا
ُّ
ُِٱوَِِِِ تَضِل ِِِللَّّ ِ

 
عَلِيمٌِۢ۞ِشَىْءِ ِبِكُل  

Artinya: “Meire ika meiminta fatwa keipadamu (teintang kalalah). 
Katakanlah: "Allah meimbe iri fatwa keipadamu te intang kalalah (yaitu): jika 
seiorang meininggal dunia, dan ia tidak me impunyai anak dan meimpunyai 
saudara peire impuan, maka bagi saudaranya yang pe ire impuan itu seipe irdua 
dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki 
me impusakai (seiluruh harta saudara peire impuan), jika ia tidak meimpunyai 
anak; teitapi jika saudara pe ire impuan itu dua orang, maka bagi ke iduanya 
dua pe irtiga dari harta yang ditinggalkan ole ih yang me ininggal. Dan jika 
me ire ika (ahli waris itu teirdiri dari) saudara-saudara laki dan pe ire impuan, 
maka bahagian seiorang saudara laki-laki seibanyak bahagian dua orang 
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saudara peire impuan. Allah me ine irangkan (hukum ini) ke ipadamu, supaya 
kamu tidak seisat. Dan Allah Maha Meinge itahui seigala seisuatu.” 

 
Asas Bilateral 

Beirbica ira i a isais ini beira irti be irbicaira i te inta ing ke i ma inai a ira ih pe ira ilihain ha irta i 
itu dika ilainga in a ihli wairis. A isais bilaite ira il da ilaim ke iwairisain me inga indung airti ba ihwai 
ha irta i wairisain be ira ilih keipa idai a itaiu me ilailui duai a ira ih, beira irti ba ihwai seitia ip ora ing 
me ineirima i ha ik keiwairisa in da iri keidua i beila ih pihaik gairis keira iba it, yaiitu pihaik keira iba it 
gairis keituruna in laiki-la iki (a iyaih) dain pihaik keira iba it gairis keituruna in pe ire impua in 
(ibu).19 

A isais bilaite ira il ini sudaih dije ilaiskain seica ira i jeila is daila im firma in A illa ih sura it 
a in-Nissai (4): 7, 11, 12 dain 176. Dailaim a iyait 7 dijeila iskain baihwa i seioraing laiki-la iki 
be irhaik meinda ipa itkain wairisain da iri pihaik a iyaihnyai da in da iri pihaik ibunyai. Beigitu 
pula i seibailiknyai, seiora ing pe ire impuain be irha ik me ineirima i hairta i wa irisain da iri piha ik 
a iyaihnyai da in da iri pihaik ibunyai.20 

A iyait-a iyait ya ing diseibutka in dia i a ita is, meirupa ikain da isair ba igi ke iwairisain 
bilaite ira il itu, a ida ipun a isais bilaite ira il ini da ipa it dipa iha imi da ilaim a iya it-a iyait diba iwaih ini: 

Sura it Ain-Nissai aiya it 11 dite igaiskain baihwa isainnyai: aina ik peire impua in beirhaik 
me indaipa itka in wairisa in dairi ke idua i oraing tua inyai (a iyaih da in ibu) ya ing nilaiinya i 
seiba inding deinga in saitu ora ing aina ik laiki-la iki, seida ingka in saitu ora ing aina ik laiki-la iki 
be irhaik meinda ipaitka in wa irisain yaing nilaiinyai seiba inding deingain duai aina ik 
pe ire impuain. Ibu da in a iyaih be irhaik meinda ipa itkain wairisain da iri aina ik-a inaiknya i (laiki-
la iki aita iu pe ire impuain). Jika i a inaiknya i me ininggail dain me ininggailkain se ioraing aina ik, 
ma ikai oraing tua i be irhaik me indaipa itka in 1/6 seipe ire ina im ba igiain da iri ha irta i yaing 
ditinggailka in aina iknyai.21 

Sura it A in-Nissai a iyait 12 dite igaiskain ba ihwaisainnyai: Bilai peiwa iris aidaila ih 
seioraing laiki-la iki aita iupun se ioraing peire impua in yaing tida ik meimiliki aihli wairis (a ina ik 
a itaiu a iya ih), ma ikai sa iudaira i la iki-laiki a ita iu pe ire impuainnyai be irhaik me ine irima i ba igia in 
da iri hairta i teirse ibut.  

Sura it a in-Nissai aiyait 176 dite igaiskain baihwa isainnyai : Se ioraing laiki-laiki aita iu 
pe ire impuain ya ing tida ik me impunyaii oraing tua i da in a ina ik seida ingkain dia i me impunyaii 
saiuda ira i laiki-la iki aita iu pe ire impua in ma ikai saiuda ira inyai be irhaik meine irima i wairisa in. 

Asas Individual 
A isais individuail beira irti ha irta i wairisa in daipa it diba igi-ba igi untuk dimiliki 

seicaira i pe irora inga in. Hairta i wairisa in dibaigikain ke ipa idai seitia ip aihli wa iris yaing beirhaik 
me inurut ka idair ba igia in maising-ma ising. Aihli wairis yaing teilaih me ineirima i ba igiainnya i, 
tida ik teirikait de inga in aihli wa iris yaing laiin. Ha il ini didaisairka in ole ih aitura in a il-qur’a in 
da ilaim sura it ain-Nissai a iyait 7, yaing me injeila iskain baihwai ke itikai ora ing tua i aita iu 

 
19 Amir syarifuddin. Hukum waris Isalam edisi kedua, (Jakarta: Kencana 2011). h. 

24. 
20 Ibid. 
21 (Fauzi, 2016) 
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ke ira ibaitnya i meiningga il, ma ikai a inaik la iki-la iki maiupun pe ire impua in beirhaik a ita is 
ba igiain da iri hairta i ke idua i oraing tua i aita iu keira iba itnyai, ba iik seidikit maiupun ba inya ik 
seisuaii ba igiain yaing sudaih dite itaipka in.22 

Sifa it individuail daila im keiwairisa in ini daipait diliha it da iri aitura in a il-qur’a in 
yaing me imba ihais peimba igia in ha irta i wairisain itu se indiri, yaiitu seiba iga ii beirikut : 

Da ilaim sura it a in-Nissai a iyait 11 aitura innya i seiba igaii be irikut : 
Jika i oraing yaing me ininggail (suaimi) me imiliki aina ik, ma ikai seiba igaii be irikut, 

jikai sa itu oraing a ina ik la iki-laiki ba igiainnyai sa ima i de ingain dua i oraing a inaik pe ire impua in; 
jikai a inaik pe ire impuain le ibih dairi dua i, maika i baigiain me ire ika i 1/3 dairi ha irta i te irseibut; 
jikai saitu ora ing aina ik peire impua in, maika i baigiainnya i ½ da iri hairta i ya ing ditinggailkain, 
dan; jikai a idai keidua i aiya ih da in ibu, maika i baigiainnya i ma ising-maising 1/6 dairi hairta i 
yaing ditinggailka in. 

Jika i oraing yaing meiningga il (suaimi) tidaik me imiliki aina ik, maika i seiba igaii 
be irikut, jikai aida i ibu dain ba ipainya i saijai, ma ikai ibu meinda ipaitka in 1/3 dairi ha irta i yaing 

ditinggailka in, dan; jikai me impunyaii be ibe ira ipa i saiudaira i, ma ikai ibunya i me indaipa itka in 

1/6 dairi ha irta i ya ing ditinggailka in. 
Ha irta i te irseibut da ipa it diba igikain seite ila ih ha irta i ya ing ditingga ilkain suda ih 

me ime inuhi waisiait ora ing ya ing meininggail (jika i aida i) da in teila ih diba iyairka in huta ing. 
Da ilaim sura it ain-Nissai aiya it 12 aitura innyai seiba igaii be irikut; jikai oraing yaing 

me ininggail istri  da in tidak punya anak ,ma ika i Sua imi me indaipa itka in ½ ba igiain da iri 
ha irta i yaing ditinggailkain; jika i yaing meininggail istri da in mempunyai anak, ma ikai 
suaimi me indaipa itka in ¼ dairi ha irta i yaing ditinggailkain; jikai yaing me ininggail suami 
da in tidak mempunyai anak, ma ika i istri me inda ipaitka in ¼ ba igia in da iri ha irta i ya ing 
ditinggailka in; jikai yaing me ininggail suami da in mempunyai anak, ma ika i istri 
me indaipa itka in 1/8 baigia in da iri ha irta i yaing ditinggailka in; jikai ya ing meininggail suami 
atau istri, tida ik aida i aiya ih dain a ina ik maikai saiuda ira i la iki-laiki aita iu pe ire impuainnyai 
(saitu ibu) ma ising-ma ising me indaipa itka in 1/6 ba igiain da iri ha irta i yaing ditinggailka in, 
dan; Jikai saudara satu ibu le ibih dairi saitu oraing, ma ikai me ire ikai beirsa imai-sa ima i 
me indaipa itka in 1/3 baigiain da iri ha irta i yaing ditinggailkain. 

Pe imba igiain te irseibut da ipa it dilaikuka in jikai te ilaih te irpeinuhinyai waisiait da in 
pe imbaiya ira in hutaing (jika i a idai), seila iin itu jikai diainta ira i a ihli wairis aidai oraing yaing 
sa ifih (beilum deiwa isai), maika i baigiain wa irisain yaing dida ipaitka in, daipa it dikeilola i ole ih 
wailinyai untuk diguna ikain ke ipeirlua in seiha iri-ha iri a ina ik teirseibut.23 

Asas keadilan berimbang 
Ka itai a idil baiha isai aira ib yaiitu ail-a i’dlu, daila im konte iks keiwairisa in kaita i teirse ibut 

da ipait dia irtika in seibaiga ii keiseiimba ingain a inta ira i ha ik dain keiwaijiba in seirta i 
ke iseiimbainga in ainta ira i yaing dipe iroleih deingain keipe irlua in dain keiguna iain. Da ilaim aisa is 
ke iaidila in ini pe irbeida iain ge indeir tida ik me ine intuka in ha ik ke iwairisain da ila im islaim. 
A irtinyai la iki-la iki ma iupun pe ire impua in me imiliki ha ik yaing saima i kua it untuk 

 
22 Amir syarifuddin. Hukum waris Isalam edisi kedua, (Jakarta: Kencana 2011). h. 

25. 
23 (Nawawi, 2017) 
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me indaipa itka in ha irta i wa irisain.24 Ha il ini seija ilain de inga i firma in A illaih SWT da ilaim a il-
qur’a in surait a in-Nissai a iyait 7,11 dain 12, yaing te ilaih dije ilaiskain pe inulis di aitais. 

Asas semata akibat kematian 
 A isais ini beira irti ba ihwai hairta i seiseiora ing tidaik daipa it be ira ilih keipaida i oraing 

la iin seilaima i oraing yaing me impunyaii ha irta i te irseibut ma isih hidup, maikai seiga ilai 
be intuk peira ilihain ha irta i be irla iku aitaiu te irla iksainai seite ilaih ora ing yaing meimpunyaii 
ha irta i me ininggail. Seida ingka in jikai oraing yaing me imiliki ha irta i beilum me ininggail itu 
tida ik teirma isuk keida ilaim hukum wairis islaim.25 Kaire ina i hukum keiwairisa in islaim 
ha inyai me ingeina il keiwairisa in aikiba it keima itia in seima itai. Seida ingkain jikai pe imba igia in 
ha irta i dilaiksaina ikain ke itikai oraing yaing me imiliki hairta i ma isih hidup diseibut waisia it 
“keiwa irisain bij teistaimeineit.” Hukum waisiait da ila im islaim me imiliki leimba iga i te irseindiri 
yaing te irpisaih da iri hukum ke iwairisain.26 

A isais keiwairisain a ikibait ke ima itiain ini be ira isail dairi pe inggunaia in kaita i wa iraitsai yaing 
te irdaipait da ila im a il-qur’a in, ka itai wa ira itsai de inga in turuna innyai dia imbil da iri a iya it ya ing 
pe iwairisain ha irta inyai dinisbaihkain keipa ida i haimba i. 27  A idaipun a iyait ail-qur’a innya i 
a idaila ih surait AAl-Ba iqaira ih aiya it 233, surait An-Nissai aiya it 11-12,19 dain 176, surait A il-
A’ra iaif a iya it 169, surait A in-Na iml aiya ir 16, surait Al-Qa isais aiya it 5, surait Ma irya im a iyait 
6, dan Sura it A il-A ihza ib a iya it 27. Ke isimpulainnyai a ida ilaih da iri a iya it te irse ibut ya ing 
da ipait dipa iha imi baihwa i pe ira ilihain seisuaitu da iri yaing meiwa iriskain ke ipaida i yaing 
me iwairisi beirla iku seite ila ih ya ing meiwairiska in tidaik a ida i la igi.28 

Kesimpulan 

A il-Qur'a in dain Ail-Ha idis seiba igaii sumbeir peirumusa in hukum Islaim te ilaih 
me ileita ikkain a isais- aisais hukum keiwa irisain Islaim Aida ipun a isais-aisais hukum 
ke iwairisain Isla im yaing teirda ipait da ila im keidua i lainda isain hukum te irseibut a ida ila ih; 
Inteigrity a ita iu a isais keitulusain, ta i'a ibbudi (pe inghaimba iain diri), hukukul ma iliya ih 
(ha ik-ha ik keibeinda ia in), ijba iri, haik-ha ik daisair (hukukun thaibi'iyaih), bilaite ira il, 
individuail, ke ia idilain ya ing be irimba ing, keima itia in, me imba igi ha ibis hairta i wa irisain, 
pe irdaimaiia in da ilaim me imba igi hairta i wa irisain, da in a isa is sosiail dain ke ima inusiaia in. 
A isais-aisais hukum ke iwa irisain Isla im me inja idi a icuain ya ing urge in da ila im me ine ita ipka in 
pe imbaigia in wa iris daila im Isla im Disa imping itu, a isais-a isais keiwairisa in Isla im 
me irupa ikain pija ikain ba igi uma it Islaim da ila im me inyeile isaiikain pe irsoaila in keiwa irisain 
ka ire inai la indaisainnya i beira isa il dairi sumbe ir hukum Isla im peirta ima i da in keidua i yaing 
ma isuk kaiteigori sumbe ir hukum Islaim ya ing teila ih dise ipaika iti oleih fuqa iha i. 
 

 
24 (Mahfud, 2001) 
25 Amir syarifuddin. Hukum waris Isalam edisi kedua, (Jakarta: Kencana 2011). h. 

32-33. 
26 (Chatib Rasyid, 1991) 
27 Iim Fahimah, ‘Sejarah Perkembangan Hukum Waris Di Indonesia’, Nuansa, 11.2 

(2018), 107–16. Doi: https://doi.org/10.29300/nuansa.v11i2.1367.s 
28 Ibid. 



Wasdikin, etc.,  
Asas Hukum Kewarisan Islam Sebagai Parameter Dalam Menyelesaikan Masalah Waris 

26 
 

Daftar Pustaka 

Abdullah, Boedi. “Hukum Wakaf Benda Bergerak (Uang) Menurut Fatwa Ulama dan 
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 Tentang Wakaf.” Asy-Syari‘ah 20, No. 
1 (Agustus 2018): 1–14. 

Farid, Diana, Hendriana Hendriana, Muhammad Husni Abdulah Pakarti. 

"Analisis Metode Penafsiran Hakim Tentang Perkawinan Beda 

Agama (Studi Kasus Penetapan No. 959/Pdt.P/2020/Pn.Bdg Dan 

Penetapan No.71/Pdt.P/2017/Pn Bla)." Usrah: Jurnal Hukum 

Keluarga Islam 5, No. 2 (2022): 118-132. Doi: 

Https://Doi.Org/10.46773/Usrah.V3i2.549. 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi UI 

(Cet III; Jakarta Balai Pustaka, 2005). 

Darus Badrulzaman, Mariam. Mencari Sistem Hukum Benda Nasional 

(Bandung: Alumni, 1983). 

Djakfar. H. Idns dan Taufik Yahya. Kompilasi Hukum Kewarisan Islam (Cet 

I; Jakarta PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995). 

Daud Ali, H Mohammad, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan lata 

Hukum Islam di Indonesia (Cet IX; Jakarta PT RajaGrafindo, 2001). 

Chatib Rasyid, ‘Azas-Azas Hukum Waris Dalam Islam’, 3, 1991, 1–10. 

Fahimah, Iim, ‘Sejarah Perkembangan Hukum Waris Di Indonesia’, Nuansa, 

11.2 (2018), 107–16. DOI: 

https://doi.org/10.29300/nuansa.v11i2.1367. 

Fauzi, Mohammad, ‘Legislasi Hukum Kewarisan Di Indonesia’, Ijtimaiyya, 

9.2 (2016), 53–76 

Haniru, Rahmat, ‘Hukum Waris Di Indonesia Perspektif Hukum Islam Dan 

Hukum Adat’, The Indonesian Journal of Islamic Family Law, 

04.30 (2014), 2089–7480.  

Mahfud, Moh M D, Politik Hukum Di Indonesia, PT, Pustaka LP3ES 

Indonesia, Jakarta (Pustaka LP3ES Indonesia, 2001). 

Nawawi, M. A., ‘Hukum Kewarisan Islam Dalam Perspektif Muhammad 

Syahrur’, 2017 

Waris, Asas-asas Hukum, and Tiga Sistem, ‘Tankiran, Asas-Asas 

Hukum Waris Tiga Sistem Hukum, CV.Pionir Jaya,Bandung, 1987.  

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Our’an dan Terjemahya 

(Surabaya Pustaka Agung Harapan, 2011).  

Mertokusumo, Sudikno. Mengenal Hukum (Suatu Pengantar) (Yogyakarta 

Liberty, 1988).  

M Zein, H Satria Efendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontem/forer: 

Analisis Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyah (Cet. I; 

Jakarta Kencana, 2004).  

Rahman, Fatchur, Ilmu Waris (Cet III; Bandung Al-Ma'arif, 1994).  



Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam 
Vol. 4, no. 1 (2023), pp. 15-28, doi: 10.15575/as.v4i1.21052 

 

27 
 

Syarifuddin, Amir, Hukum waris Isalam edisi kedua, (Jakarta: Kencana 2011).  

W.J. S Perwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta Balai 

Pustaka, 1984).  

Aceh, kue tradisional khas, ‘No TitleΕΛΕΝΗ’, Αγαη, 8.5 (2019), 55.  

Chatib Rasyid, ‘Azas-Azas Hukum Waris Dalam Islam’, 3, 1991, 1–10.  

Fahimah, Iim, ‘Sejarah Perkembangan Hukum Waris Di Indonesia’, Nuansa, 

11.2 (2018), 107–16. DOI: https://doi.org/10.29300/nuansa.v11i2.1367.  

Fauzi, Mohammad, ‘Legislasi Hukum Kewarisan Di Indonesia’, Ijtimaiyya, 

9.2 (2016), 53–76.  

Haniru, Rahmat, ‘Hukum Waris Di Indonesia Perspektif Hukum Islam Dan 

Hukum Adat’, The Indonesian Journal of Islamic Family Law, 04.30 

(2014), 2089–7480.  

Mahfud, Moh M D, Politik Hukum Di Indonesia, PT, Pustaka LP3ES 

Indonesia, Jakarta (Pustaka LP3ES Indonesia, 2001).  

Nawawi, M. A., ‘Hukum Kewarisan Islam Dalam Perspektif Muhammad 

Syahrur’, 2017. 

Waris, Asas-asas Hukum, and Tiga Sistem, ‘Tankiran, Asas-Asas Hukum 

Waris Tiga Sistem Hukum, CV.Pionir Jaya,Bandung, 1987. 
Waihyuni, S., Nurbaiya ini, S., Keisuma iningsih, I., & Ha irgono, D. (2022). Korba in 

Da in/Aita iu Pe ilaiku: Aitribusi Victim Bla iming paida i Korbain Keike ira isain 
Se iksuail Beirba isis Geinde ir di Lingkunga in Ka impus. Braiwija iya i Journa il of Socia il 
Scieincei, 2(01), 1–17. https://doi.org/10.21776/ub.bjss.2022.002.01.1 

Ridwan, Ridha Romdiyani, Arfi Hilmiati, Muhammad Husni Abdulah Pakarti. 

Surat Ar-Ruum Ayat 21 Petunjuk Tuhan Untuk Menjalankan Nilai-Nilai 

Pendidikan Dalam Keluarga." Usrah: Jurnal Hukum Keluarga Islam 5, 

No. 2 (2022): 143-160. Doi: https://Doi.Org/10.46773/Usrah.V3i2.558. 

 

 

 

© 2023 by the authors. Submitted for possible open access publication under 
the terms and conditions of the Creative Commons Attribution 
ShareAlike (CC BY SA) license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Wasdikin, etc.,  
Asas Hukum Kewarisan Islam Sebagai Parameter Dalam Menyelesaikan Masalah Waris 

28 
 

 


